
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan 

teknologi informasi yang terorganisir. Internet memiliki pengaruh cukup besar terhadap 

perkembangan dari pengertian sistem informasi. Peranannya adalah mampu 

menyediakan, menyimpan, hingga memberikan akses informasi yang memudahkan 

masyarakat luas. Sistem informasi memiliki beberapa komponen pendukung. 

Berdasarkan pengertian sistem informasi, komponennya tediri dari hardware, software, 

telekomunikasi, database dan data warehouses, serta sumber daya manusia dan prosedur. 

Upaya yang dilakukan ini, agar kita tidak perlu lagi repot-repot untuk melakukan aktifitas 

yang melelahkan.  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya 

yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 

yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah 

(ZIS) pada tingkat nasional. Pengelolaan zakat oleh lembaga awalnya hanya diatur oleh 

Keppres No 07/POIN/10/1968 tertanggal 31 Oktober 1968 tentang pengelolaan zakat 

nasional. Lembaga pengelola zakat saat itu hanya dilakukan terbatas di beberapa daerah 

saja seperti BAZIS DKI (1968), BAZIS Kaltim (1972), BAZIS Jawa Barat (1974) dan 

beberapa BUMN mendirikan lembaga zakat seperti BAMUIS BNI (1968). Lahirnya 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat merupakan langkah 

awal pengelolaan zakat yang berlaku secara Nasional. Sebagai implementasi UU Nomor 

38 Tahun 1999 dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan Surat 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001. BAZNAS berkewajiban 

membantu pemerintah untuk dapat menyalurkan zakat kepada Asnaf, dengan melahirkan 

ide-ide baru. Dalam rangka memudahkan proses pendistribusian dan semakin 

terkontrolnya setiap pendistribusian dana zakat tersebut dipandang perlu menyusun 

mekanisme teknis pendistribusian melalui penguatan.

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4525718/ojk-wajibkan-lembaga-keuangan-nonbank-terapkan-manajamen-risiko-teknologi-informasi?source=search
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BAZNAS bertempat di tiap-tiap Kabupaten atau Kota, salah satunya yang beralamat: Jl. 

A. Yani (Komplek Islamic Center Pesawaran), Desa Sukaraja, Kecamatan Gedong 

Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Program pendistribusian Baznas 

Kabupaten Pesawaran meliputi; 

a. Pemberdayaan Ekonomi 

b. Pendidikan 

c. Kesehatan 

d. Dakwah-advokasi 

e. Kemanusiaan 

Saat ini BAZNAS Kabupaten Pesawaran memiliki kendala, karena belum 

tersedianya sistem informasi yang dapat membantu pegawai BAZNAS, Staf Desa dan 

masyarakat dalam mendapatkan informasi mengenai pendaftaran, persyaratan, jadwal, 

untuk mengajukan permohonan mengenai program kerja BAZNAS, karena saat ini dalam 

mengajukan permohonan ke BAZNAS pencatatanya masih dilakukan dengan 

konvensional, sehingga banyak berkas yang terselip, rusak, dan hilang membutuhkan 

penyimpanan menggunakan database. Selain itu banyaknya pemohon yang berdomisili 

jauh dari kantor BAZNAS membuat pemohon terkendala dengan jarak tempuh untuk 

melengkapi dokumen jika ada kekurangan, membutuhkan sebuah sistem informasi 

berbasis website sehingga pemohon tidak perlu datang langsung ke kantor BAZNAS dan 

yang terakhir pihak BAZNAS seringkali kesulitan untuk membuat laporan kerja sehingga 

membutuhkan sistem informasi yang dapat memudahkan pihak BAZNAS dalam 

membuat laporan setiap bulanya. Dalam mengatasi permasalahan di atas perlu 

merancangan suatu sistem informasi berbasis website dengan menggunakan metode 

pengembangan Waterfall. Sistem yang dibangun secara online dengan menggunakan 

website berbais database dengan menggunakan tools MongoDB, sehingga segala 

pengolahan data dan informasi berkaitan tentang BAZNAS Kabupaten Pesawaran dapat 

di akses dengan mudah dan akurat dari sebelumnya, kemudian pihak BAZNAS lebih 

mudah untuk memonitoring dokumen yang sudah di inputkan di sistem mengingat sistem 

yang berbasis online. Berdasarkan uraian diatas, makan penulis akan mengambil judul 

skripsi “Sistem Informasi (BAZNAS) Badan Amil Zakat Nasional  Kabupaten 

Pesawaran Berbasis Web”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan penulis, maka dari itu penulis mencoba 

untuk mengidentifikasi masalah berikut: 

a. Pencatatanya masih dilakukan dengan konvensional, sehingga banyak berkas 

yang terselip, rusak, dan hilang membutuhkan penyimpanan menggunakan 

database.  

b. Banyaknya pemohon yang berdomisili jauh dari kantor BAZNAS membuat 

pemohon terkendala dengan jarak tempuh untuk melengkapi dokumen jika ada 

kekurangan, membutuhkan sebuah sistem informasi berbasis website sehingga 

pemohon tidak perlu datang langsung ke kantor BAZNAS. 

c. Belum tersedianya sistem informasi yang dapat membantu pegawai BAZNAS, 

Staf Desa dan masyarakat dalam mendapatkan informasi mengenai pendaftaran, 

persyaratan, jadwal, untuk mengajukan permohonan mengenai program kerja 

BAZNAS. 

d. Pihak BAZNAS seringkali kesulitan untuk membuat laporan kerja sehingga 

membutuhkan sistem informasi yang dapat memudahkan pihak BAZNAS dalam 

membuat laporan setiap bulanya. Dalam mengatasi permasalahan di atas perlu 

merancangan suatu sistem informasi berbasis website dengan menggunakan 

metode pengembangan Waterfall. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, Batasan penelitian ini adalah: 

Penelitian ini berfokus pada Pembuatan sistem informasi pengajuan permohonan, 

pengelolaan laporan pemasukan dan pengeluaran pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Pesawaran. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah membangun 

Sistem Informasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pesawaran berbasis 

web. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi masyarakat, lebih mudah mendapatkan informasi mengenai Baznas. 
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2. Manfaat bagi Baznas, informasi lebih mudah tersampaikan dan pengolahan data 

menjadi lebih mudah dan akurat dari sebelumnya. 

3. Manfaat bagi IIB Darmajaya Bandar Lampung, sebagai referensi perpustakaan dan 

tolak ukur kemampuan mahasiswa. 

1.6 Sistematik Penulisan  

Penulisan Proposal ini terdiri atas Tiga bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang maslah, identifikasi masalah, Batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan landasan teori yang nantinya akan sangan membantu dalam 

analisis hasil- hasil penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang Metode Pengumpulan data, Metode Pengembangan 

Perangkat Lunak dan Alat serta Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini 

BAB IV HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang dilakukan berikut dengan 

pembahasanya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan serta memberikan saran sebagai hasil pemikiran 

penelitian atas keterbatasan penelitian yang dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 


